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ABSTRAK 

Lailan Akmalia (1405160050)  Pengaruh Kepemimpinan dan Pengawasan 

terhadap Kedisiplinan Kerja Karyawan pada PD. Pembangunan Kota Medan. 

  

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

kepemimpinan terhadap kedisiplinan kerja karyawan pada PD. Pembangunan Kota 

Medan. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan terhadap kedisiplinan kerja 

karyawan. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan pengawasan terhadap 

kedisiplinan kerja karyawan pada PD.Pembangunan Kota Medan. 

Populasi dalam penelitian ini dibatasi pada karyawan PD.Pembangunan 

Kota Medan yang berjumlah 58 orang. Penelitian ini merupakan sampel jenuh 

dimana sampel dalam penelitian adalah seluruh dari jumlah populasi yaitu 58 orang 

karyawan di PD.Pembangunan Kota Medan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket (questioner), 

wawancara. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah uji asumsi 

klasik, regresi linier berganda, uji t, uji F dan koefisien determinan. 

Ada pengaruh positif variabel X1 (Kepemimpinan) terhadap variabel Y 

(Kedisiplinan kerja karyawan) yang ditujukan oleh hasil thitung > ttabel atau –thitung < -

ttabel yaitu 1,119>0,05. Dengan pengaruh seperti itu terkandung arti bahwa makin 

tinggi/baik X1 (Kepemimpinan) maka akan tinggi/baik variabel Y (Kedisiplinan) 

yang ditujukan oleh diperoleh hasil thitung > ttabel atau –thitung <-ttabel yaitu 1,587 >0,05. 

Dengan pengaruh seperti itu terkandung arti bahwa makin baik kepemimpinan dan 

pengawasan maka semakin baik kedisiplinan kerja karyawan. Dari uji F diperoleh 

9,006 dengan Ftabel 3,17 atau sig 0,000 <  0,05, menunjukan Ho ditolak dan Ha 

diterima, berarti kepemimpinan (X1) dan pengawasan (X2) berpengaruh secara 

signifikan terhadap kedisiplinan kerja karyawan (Y) pada taraf  0,05. 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan, Pengawasan, Kedisiplinan Kerja Karyawan 
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BAB 1 

      PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Didalam kehidupan sehari-hari, dimanapun manusia berada, 

dibutuhkan peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang akan 

mengatur dan membatasi setiap kegiatan dan prilakunya. Namun peraturan-

peraturan tersebut tidak akan ada artinya bila tidak disertai dengan sanksi 

bagi para pelanggarnya. Dalam suatu perusahaan, masalah tersebut sudah 

menjadi hal yang umum, tidaklah wajar jika banyak pegawai yang 

sebenarnya secara potensi berkemampuan tinggi tetapi tidak mampu 

berprestasi dalam kerja. Kesuksesan suatu organisasi dalam mengelola 

sumber daya manusia yang dimiliki sangat menentukan keberhasilan 

pencapaian tujuan organisasi, setiap organisasi akan selalu berusaha untuk 

meningkatkan kedisiplinan karyawan.  

 Salah satu kunci keberhasilan adalah terletak pada kedisiplinan dan 

sebuah kedisiplinan yang baik adalah walaupun kecil namun dilakukan 

secara terus menerus maka hasil dari kedisiplinan tersebut akan 
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membuahkan hasil nyata yang akan terlihat di masa yang akan datang. 

Disiplin dapat meningkatkan efisiensi semaksimal mungkin dengan cara 

mencegah pemborosan waktu dan energi, selain itu disiplin juga dapat 

mencegah kerusakan atau kehilangan harta  

benda, mesin, peralatan dan perlengkapan kerja yang disebabkan oleh 

ketidak hati-hatian dan senda gurau (EdySutrisno, 2013). 

Salah satu faktor yang mewujudkan kedisiplinan kerja karyawan 

adalah kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan motor penggerak bagi 

seluruh sumber daya yang ada didalam suatu organisasi. Keberlangsungan 

hidup organisasi ditentukan oleh kualitas kepemimpinan, semakin 

berkualitas pemimpin perusahaan, maka disiplin karyawan akan semakin 

membaik. Pimpinan yang mampu menjelaskan tugas dengan baik dan 

membina hubungan dengan karyawan lain akan lebih efektif dalam 

pencapaian tugas sehari-hari. Kepemimpinan yang efektif adalah 

kepemimpinan yang dapat mengorganisasikan pekerjaan dengan baik 

sehingga dapat terlaksana sesuai dengan apa yang direncanakan. Semakin 

baik kemampuan pemimpin untuk mengorganisasikan pekerjaan, maka 

disiplin kerja karyawan juga semakin baik (Febri,2015,hal.7). 

Disiplin kerja erat kaitannya dengan kepemimpinan seseorang dalam 

sebuah perusahaan yang dipimpin, untuk mengubah budaya disiplin 

karyawan memang tidak mudah butuh kesungguhan, ketekunan dan yang 

paling penting adalah keteladanan atau panutan pemimpin. Biasanya 

pemimpin akan menjadi contoh teladan bagi karyawan, apa yang dilakukan 

pemimpin kadang-kadang diikuti oleh bawahan, oleh karena itu seorang 
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pemimpin harus memulai kedisiplinan terlebih dahulu untuk memberikan 

contoh yang baik bagi bawahan, seperti datang ketempat kerja lebih awal, 

menunjukan etos kerja yang tinggi, dan berusaha untuk tidak berbuat yang 

tidak pantas. Pembentukan prilaku disiplin dipengaruhi oleh faktor 

kepribadian dan faktor lingkungan yaitu kualitas kepemimpinan, 

kesejahteraan dan sistem penghargaan. Seorang pemimpin dikatakan efektif 

dan berkualitas dalam kepemimpinanya. Jika para bawahannya berdisiplin 

baik adalah hal yang sulit, karena banyak faktor yang mempengaruhinya 

(Deni,2012,). 

 Dalam menegakkan kedisiplinan, perusahaan juga perlu memberikan 

pengawasan kepada karyawan agar dapat melaksanakan pekerjaan dengan 

sebaik-baiknnya. Pengawasan diperlukan untuk mengarahkan karyawan 

agar dapat melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan aturan 

perusahaan. Pelaksanaan suatu kegiatan tanpa adannya pengawasan dapat 

mengakibatkan disiplin kerja menurun dan akan berpengaruh langsung 

kepada kegiatan-kegiatan lainnya, sehingga dapat menghambat pencapaian 

tujuan suatu organisasi (Hasibuan,2010). Oleh karena itu dibutuhkan 

pengawasan yang berkelanjutan sehingga diharapkan dapat menghasilkan 

dampak yang positif untuk perkembangan dan perubahan disiplin karyawan 

yang lebih baik. Penelitian yang dilakukan oleh Marzolina dan Kurniawati 

(2013) menyimpulkan bahwa pengawasan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap disiplin kerja. 

 Begitu juga dengan PD.Pembangunan Kota Medan, sangat 

memperhatikan kedisiplinan para karyawan. Berdasarkan observasi awal 
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yang penulis lakukan, didapati beberapa masalah yang berkaitan dengan 

kedisiplinan, kepemimpinan dan pengawasan. Kedisiplinan, masih banyak 

karyawan yang sering melanggar peraturan dan masih ada karyawan yang 

sering datang terlambat. Pimpinan yang ada dikantor PD.Pembangunan 

Kota Medan kurang memperhatikan keinginan karyawanya. Pengawasan 

yang dilakukan di PD.Pembangunan Kota Medan masih kurang efektif 

sehingga hal tersebut menjadi koreksi dalam meningkatkan pengawasan di 

PD.Pembangunan Kota Medan.Untuk karyawan yang melanggar peraturan, 

akan diberikan sanksi seperti pemotongan gaji, skorsing, atau pemecatan. 

Hal ini dilakukan supaya karyawan yang tidak disiplin menjadi jera dan 

tidak melakukan tindakan indisipliner lagi dikemudian hari. 

 Berikut adalah data karyawan yang memperlihatkan penurunan 

kedisiplinan kerja karyawan. 

Tabel 1.1 

Data JumlahKaryawan Yang mengalamiPenurunanKedisiplinan 

 

No Bulan JumlahPegawai Yang 

DatangTerlambat 

JumlahPegawai yang 

TidakHadir 

1 Agustus 2017 7 orang 3 orang 

2 September 2017 6 orang 2 orang 

3 Oktober 2017 8 orang 3 orang 

4 November 2017 5 orang 5 orang 

5 Desember 2017 7 orang 4 orang 

6 Januari 2018 6 orang 3 orang 

7 Februari 2018 9 orang 4 orang 

8 Maret 2018 5 orang 4 orang 

Sumber :BagianUmum PD. Pembangunan Kota Medan 

 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis mencoba 

mengangkatnya kedalam penulisan skripsi dengan judul “Pengaruh 

Kepemimpinan dan Pengawasan terhadap Kedisiplinan Kerja 

Karyawan Pada PD. Pembangunan Kota Medan”. 



xx 
 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diketahui identifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Pimpinan kurang memberikan arahan dan solusi dalam hal 

pekerjaan serta kurangnya instruksi tambahan kerja tiap bagian. 

Terlihat dari adanya karyawan yang tidak memahami tugas yang 

diberikan dan tambahan kerja.  

2. Pengawasan yang dilakukan belum begitu aktif hanya memfokuskan 

pada target saja.  

3. Masih ada sebagian karyawan yang melanggar peraturan dan belum 

disiplin walau sudah diberikan sanksi. Hal ini dapat dilihat dari 

masih ada karyawan yang datang terlambat dan tidak memakai baju 

seragam. 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Banyak faktor yang mempengaruhi kedisiplinan, maka dalam 

penelitian ini penulis hanya membatasi pada kepemimpinan dan 

pengawasan sebagai faktor yang mempengaruhi kedisiplinan 

kerjakaryawan di PD. Pembangunan Kota Medan. Disamping itu 

penulis juga membatasi pada pegawai tetap yang dijadikan responden 

pada penelitian ini. 

2. Rumusan Masalah 

a. Apakah ada pengaruh kepemimpinan terhadap kedisiplinan kerja 

karyawan pada PD. Pembangunan Kota Medan ? 
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b. Apakah ada pengaruh pengawasan terhadap kedisiplinan kerja 

karyawan pada PD.Pembangunan Kota Medan ? 

c. Apakah ada pengaruh kepemimpinan dan pengawasan secara 

bersamaan terhadap kedisiplinan kerja karyawan pada PD. 

Pembangunan Kota Medan ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian : 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

a. Mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap kedisiplinan 

kerja karyawan pada PD. Pembangunan Kota Medan. 

b. Mengetahui pengaruh pengawasan terhadap kedisiplinan 

kerja karyawan pada PD. Pembangunan Kota Medan. 

c. Mengetahui pengaruh kepemimpinan dan pengawasan 

terhadap kedisiplinan kerja karyawan pada PD. 

Pembangunan Kota Medan. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bagi pihak yang berkepentingan antara lain sebagai berikut : 

a. Bagi peneliti : 

Dengan penelitian ini, maka peneliti akan mengetahui 

penerapan teori tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kedisiplinan kerja karyawan pada 

PD.Pembangunan Kota Medan. 

b. Bagi Perusahaan: 
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Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan berharga 

bagi perusahaan untuk meningkatkan kedisiplinan kerja 

karyawan.  

 
 
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teoritis 

1. Kedisiplinan 

a. Pengertian Kedisiplinan 

Sumber daya manusia sangat penting bagi perusahaan atau 

organisasi dalam mengelola, mengatur, memanfaatkan pegawai sehingga 

dapat berfungsi secara produktif untuk tercapainnya tujuan. Sumber daya 

manusia merupakan salah satu faktor produksi potensial, secara nyata. 

Faktor produksi manusia bukan hanya bekerja secara fisik saja akan 

tetapi juga bekerja secara fikir. Optimalisasi sumber daya manusia 

menjadi titik sentral perhatian organisasi dalam meningkatkan kinerja 

pegawai. Sehingga dapat dikatakan sumber daya manusia adalah sumber 

yang sangat penting atau faktor kunci untuk mendapatkan kinerja yang 

baik. 

Singodimedjo (2002,hal.86 ) mengatakan : 

Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang 

untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang 

berlaku disekitarnya. Disiplin karyawan yang baik akan 

mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang 

merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat 

pencapaian tujuan perusahaan. 
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Terry (2002,hal.87) mengatakan : “Disiplin merupakan alat 

penggerak karyawan. Agar tiap pekerjaan dapat berjalan dengan lancar, 

maka harus diusahakan agar ada disiplin yang baik.  

 

Latainer (dalam Sutrisno,2009,hal.87) mengatakan disiplin 

sebagai suatu kekuatan yang berkembang didalam tubuh karyawan dan 

menyebabkan karyawandapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada 

keputusan, peraturan, dan nilai-nilai tinggi dari pekerjaan dan prilaku. 

Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 

kedisiplinan karyawan adalah sikap hormat terhadap peraturan dan 

ketetapan perusahan, yang ada dalam diri karyawan, yang menyebabkan 

ia dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada peraturan dan ketetapan 

perusahaan. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan 

Asumsinya bahwa pemimpin mempunyai pengaruh 

kepemimpinan atas sikap kebiasaan yang diperoleh karyawan. Kebiasaan 

itu ditentukan oleh pemimpin, baik  dengan iklim atau suasana 

kepemimpinan maupun melalui contoh diri pribadi. Karena itu, untuk 

mendapat disiplin yang baik, maka pemimpin harus memberikan 

kepemimpinan yang baik pula. 

Menurut Hasibuan (2007,hal.194), faktor-faktor yang 

mempengaruhi kedisiplinan karyawan adalah :  

1) Tujuan dan kemampuan 

Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan 

karyawan. 
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2) Teladan pimpinan 

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menetukan kedisiplinan 

karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh 

bawahanya. 

3) Balas jasa 

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi 

kedisiplinan karyawan karena balas jasa akan memberikan 

keputusan dan kecintaan karyawan terhadap perusahaan. 

4) Keadilan 

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, 

karena ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting 

dan minta diperlakukan sama dengan manusia lainnya. 

5) Waskat 

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling 

efektif dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan. 

6) Sanksi hukuman 

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara 

kedisiplinan karyawan. Dengan sanksi hukuman yang semakin 

berat, karyawan akan semakin takut melanggar peraturan-

peraturan perusahaan. 

7) Ketegasan 

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan 

mempengaruhi kedisiplinan karyawan perusahaan. 

8) Hubungan kemanusian 
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Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama 

karyawan ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu 

perusahaan. 

Sedangkan  menurut Sutrisno (2010,hal.94-97) mengemukakan 

bahwa faktor yang mempengaruhi kedisiplinan adalah : 

1. Besar kecilnya pemberian kompensasi 

2. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan  

3. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan 

4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan 

5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan 

6. Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan 

7. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukungtegaknya 

disiplin. 

 

c. Indikator Kedisiplinan 

Pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi tingkat 

kedisiplinan karyawan suatu perusahaan, menurut Fauzia Agustini 

(2011,hal.73) indikator kedisiplinan adalah : 

1. Kehadiran 

2. Tata cara kerja 

3. Ketaatan pada atasan 

4. Kesadaran bekerja 

5. Tanggung jawab 

 

Adapun penjelasan dan indikator diatas adalah : 

1. Kehadiran 

Kehadiran merupakan kegiatan yang menandakan datang atau 

tidaknya pegawai untuk melakukan aktivitas pekerjaan. 

2. Tata cara kerja 
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Tata cara kerja merupakan aturan atau ketentuan yang harus dipatuhi 

oleh pemberi pekerja dan oleh pekerja dalam melaksanakan 

pekerjaan, hubungan antar manusia, serta keamanan perusahaan. 

3. Ketaatan pada atasan 

Ketaatan pada atasan merupakan ukuran kepatuhan atau mengikuti 

pada yang diberikan pimpinan dalam perusahaan guna mengerjakan 

pekerjaan yang baik. 

4. Kesadaran bekerja 

Kesadaran bekerja merupakan sikap seseorang yang secara sukarela 

mentaati peraturan dan sadar tanggung jawab. Jadi karyawan akan 

mengerjakan tugasnnya dengan baik bukan atas paksaan. 

5. Tanggung jawab 

Tanggung jawab adalah kesediaan karyawan 

mempertanggungjawabkan kebijaksanaan dan hasil kerjannya, sarana 

prasarana yang diperlukan serta prilaku kerjanya. 

2. Kepemimpinan 

a. Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan secara harfian berasal dari kata pimpin. Kata 

pimpin mengandung pengertian mengarahkan, membina atau 

mengatur , menuntun dan juga menunjukan, ataupun mempengaruhi. 

Pemimpin mempunyai baik secara fisik maupun spiritural terhadap 

keberhasilan aktivitas kerja dari yang dipimpin, karena menjadi 

pemimpin tidak mudah dan tidak semua orang mempunyai kesamaan 

dalam menjalankan kepemimpinanya. 
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Rivai (2006,hal.3) menyatakan bahwa kepemimpinan secara 

luas meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan 

organisasi, memotivasi prilaku pengikut untuk mencapai 

tujuan,mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. 

 Robbins (2016,hal.106) menyatakan kepemimpinan adalah 

kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok kearah 

tercapainnya tujuan. 

 Richard (2016,hal.106) menyatakan kepemimpinan adalah 

kemampuan mempengaruhi orang yang mengarah kepada pencapaian 

tujuan. 

 Griffin (2016,hal.106) menyatakan pemimpin adalah 

individu yang mampu mempengaruhi prilaku orang lain tanpa harus 

mengandalkan kekerasan,  pemimpin adalah individu yang diterima 

oleh orang lain sebagai pemimpin.  

Dari pendapat para ahli diatas dapat kita simpulkan bahwa 

seorang pemimpin dengan kualitas kepemimpinan yang dimilikinya 

bukan hanya sekedar berusaha untuk melaksanakan tugas dan 

berbagi rutinitas pekerjaan saja, namun lebih dari itu ia merupakan 

simboldari organisasinnya. Bagi banyak pihak simbol tersebut telah 

berubah secara lebih jauh menjadi kekuatan positif yang 

menggerakan organisasi tersebut untuk meraih tujuan yang dicita-

citakan. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepemimpinan 
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Menurut Keith Davis (dalam Miftah,2010,hal.35) ada 4 sifat 

umum yang tampak didalam kepemimpinan seseorang yang dapat 

mempengaruhi terbentuknya kondisi lingkungan kerja yang 

berdampak kepada keberhasilan kepemimpinan yaitu : 

1) Kecerdasan 

Bahwa pemimpin mempunyai tingkat kecerdasan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan yang dipimpin. 

2) Kedewasaan dan keleluasaan hubungan sosial 

Kepemimpinan cenderung menjadi matang dan mempunyai 

emosi stabil serta mempunyai perhatian yang luas terhadap 

aktivitas sosial. 

3) Motivasi diri dan dorongan berprestasi  

Para pemimpin secara relatif mempunyai dorongan motivasi yang 

kuat untuk berprestasi. 

4) Sikap-sikap hubungan kemanusiaan 

Seorang pemimpin yang berhasil mau mengakui harga diri dan 

kehormatan para pengikutnya dan mampu berpihak kepadannya. 

Menurut Rivai (2005,hal.53) secara operasional fungsi pokok 

kepemimpinan dapat dibedakan sebagai berikut : 

1) Fungsi Instruktif 

Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai 

komunikator merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, 

bilamana, dan dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat 

dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan yang efektif 
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memerlukan kemampuan untuk menggerakkan dan memotivasi 

orang lain agar mau melaksanakan perintah.  

2) Fungsi Konsultatif 

Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah.Pada tahap pertama dalam 

usaha menetapkan keputusan, pemimpin kerap kali memerlukan 

bahan pertimbangan yang mengharuskannya berkonsultasi dengan 

orang-orang yang dipimpinnya yang dinilai mempunyai berbagai 

bahan informasi yang diperlukan dalam menetapkan keputusan. 

3) Fungsi Partisipasi 

Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan 

orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil 

keputusan maupun dalam melaksanakannya. 

4) Fungsi Delegasi 

Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang 

membuat atau menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan 

maupun tanpa persetujuan dari pimpinan. 

5) Fungsi Pengendalian 

Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang 

sukses/efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah 

dan dalam koordinasi yang efektif, sehingga memungkinkan 

tercapainnya tujuan bersama secara maksimal. 

c. Ciri-ciri Pemimpin 

 Untuk mewujudkan seseorang menjadi pemimpin yang ideal 

dibutuhkan syarat-syarat yang tergambarkan dalam bentuk ciri-ciri 
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yang termiliki. Menurut Irham fahmi (2016,hal.111) ciri-ciri untuk 

menjadi seorang pemimpin adalah: 

a. Memiliki kompetensi yang sesuai dengan zamanya. Artinya 

kompetensi yang dimilikinya sangat berguna untuk diterapkan 

pada saat itu, dan kompetensi tersebut diakui oleh banyak 

pihak serta pakar khususnya. Misalnya pada saat situasi 

ekonomi sedang mengalami fluktuasi dan inflasi yang tidak 

diharapkan, maka pemimpin perusahaan masih mampu 

mempertahankan perusahaan dengan segala karyawan yang 

dimiliki. Artinya pimpinan perusahaan tetap tidak ingin 

memberhentikan sebagian karyawan (PHK), menurunkan gaji 

karyawan, pemutusan kerja karyawan kontrak dan sejenisnya 

karena faktor penjualan perusahaan mengalami penurunan, 

jika pun penghematan atau efisiensi ingin dilakukan maka itu 

cukup dengan pembatasan penggunaan AC, penggunaan 

telepon kantor, pembantasan penggunaan kendaraan dinas 

yang hanya boleh dipakai pada saat-saat sangat penting saja 

dan lainnya. 

b. Memahami setiap permasalahan, secara lebih dalam 

dibandingkan dengan orang lain, serta mampu memberikan 

keputusan terhadap permasalahan tersebut. 

c. Mampu menerapkan the right man and the right place secara 

tepat dan baik. The right man and the right placeadalah  
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menempatkan orang sesuai dengan tempatnya dan kemampuan 

atau kompetensi yang dimiliknya. 

d. Indikator Kepemimpinan 

Danim (2012, hal.65) menyatakan bahwa indikator 

kepemimpinan terbagi dari 5, yaitu : 

1) Konsisten 

2) Mempunyai rencana baik 

3) Memberi informasi 

4) Berprilaku baik 

5) Mampu memajukan organisasi secara arif dan bijaksana 

Sedangkan menurut Kartini Kartono (2014, hal.34) indikator-

indikator kepemimpinan sebagai berikut : 

1) Sifat 

Sifat seorang pemimpin sangat berpengaruh dalam gaya 

kepemimpinan untuk menentukan keberhasilannya menjadi seorang 

pempin yang berhasil, serta ditentukan oleh kemampuan pribadi 

pemimpin. Kemampuan pribadi yang dimaksud adalah kualitas 

seseorang dengan berbagai sifat, perannya atau ciri-ciri didalamnya. 

2) Kebiasaan 

Kebiasaan memegang peranan utama dalam kepemimpinan sebagai 

penentu pergerakan prilaku seseorang pemimpin yang 

menggambarkan segala tindakan yang dilakukan sebagai pemimpin 

baik. 

3) Tempramen 
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Tempramen adalah gaya prilaku seorang pemimpin dan cara 

khasnya dalam memberi tanggapan dalam berinteraksi dengan orang 

lain. Beberapa pemimpin bertempramen aktif, sedangkan yang 

lainnya tenang. 

4) Kepribadian 

Kepribadian seorang pemimpin menentukan keberhasilannya yang 

ditentukan oleh sifat-sifat ataupun karakteristik kpribadianyang 

dimilikinnya. 

Dari dua pendapat yang berbeda yaitu dari Sudarwan (2012, 

hal.65) dan Kartini Kartono (2014, hal. 34) tentang kepemimpinan 

diatas, maka penulis dapat di simpulkan bahwa seorang pemimpin 

harus efektif dan harus dapat menjalankan tugas dan fungsi 

kepemimpinan dengan baik terhadap bawahan dalam menjalankan 

tugasnya. 

3. Pengawasan 

a. Pengertian Pengawasan 

Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang 

perlu diupayakan dalam mencapai tujuan organisasi yang 

efektif.Dengan adanya pengawasan dapat mencegah sedini mungkin 

terjadinya penyimpangan, pemborosan, penyelewengan, hambatan, 

kesalahan, kegagalan dalam pencapaian tujuan dan pelaksanaan tugas-

tugas organisasi. Selain itu pengawasan juga berupa suatu proses untuk 

menerapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya dan 
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bila perlu mengoreksi, dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan 

sesuai dengan rencana semula (Winarti,2013, hal.197).  

Kast dan James (2016, hal.128) mengatakan bahwa 

pengawasan adalah tahap proses manajerial mengenai pemeliharaan 

kegiatan organisasi dalam batas-batas yang diizinkan yang diukur dari 

harapan-harapan. 

T.Hani Handoko (2016, hal.128) menyatakan pengawasan 

didefinisikan sebagai proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan 

organisasi dan manajemen tercapai. 

Hadibroto (2016, hal.128) mengatakan bahwa pengawasan 

adalah kegiatan penilaian terhadap kegiatan dengan tujuan agar 

organisasi tersebut melaksanakan fungsinya dengan baik dan dapat 

mematuhi tujuannya yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa pengawasan sebagai usaha dan tindakan untuk mengetahui 

sejauh mana pelaksanaan tugas dilaksanakan menurut ketentuan dan 

sasaran yang hendak dicapai mencapai tujuan dari motifnya. 

b. Tipe-tipe Pengawasan 

Secara konsep pengawasan tersebut memiliki banyak tipe. 

Menurut T.Hani Handoko (2016, hal. 129) ada tiga tipe pengawasan, 

yaitu : 

1. Pengawasan pendahuluan  

Pengawasan tipe ini sering juga disebut dengan steering controls, 

dirancang untuk mengantisipasi masalah-masalah atau 
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penyimpangan-penyimpangan dari standar atau tujuan dan 

memungkinkan koreksi dibuat sebelum suatu tahap kegiatan tertentu 

diselesaikan.Pengawasan ni menggunakan pendekatan aktif dan 

agresif, yaitu mendeteksi masalah-masalah dan mengambil tindakan 

yang diperlukan sebelum masalah terjadi. 

2. Pengawasan concurrent 

Pengawasan concurrentadalahpengawasan yang dilakukan 

bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan.Pengawasan ini sering 

disebut pengawasan “ya-tidak”, screening control, atau “berhenti-

terus, dilaksanakan selama suatu kegiatan berlangsung. Pengawasan 

ini merupakan proses dimana aspek tertentu dari suatu prosedur 

harus disetujui dulu, atau syarat tertentu harus dipenuhi dulu sebelum 

kegiatan-kegiatan bisa dilanjutkan, sehingga lebih menjamin 

ketepatan pelaksanaan suatu kegiatan. 

3. Pengawasan umpan balik 

Pengawasan  tipe ini dilakukan dengan mengukur hasil-hasil dari 

suatu kegiatan yang telah diselesaikan. Pengawasan ini bersifat 

historis, pengukuran dilakukan setelah kegiatan terjadi. 

Ketiga tipe pengawasan tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan, 

oleh karena itu manajemen harus menggunakan system pengawasan 

yang paling sesuai dengan situasi tertentu. 

c. Indikator Pengawasan 

 Siagian (2012, hal. 130-134) menyatakan beberapa indikator 

pengawasan, yaitu : 
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1) Merefleksikan sifat dari berbagai kegiatan 

2) Tanggapan deviasi 

3) Objektifitas 

4) Luwes 

5) Pola organisasi 

6) Efisien 

7) Paham 

Adapun penjelasan dari penilaian pengawasanadalah : 

1) Merefleksikan sifat dari berbagai kegiatan 

 Refleksi diri meliputi proses pengujian, pengolahan terhadap 

nilai-nilai    dan keyakinan pribadi dan pengalaman. Refleksi 

diri membuat seseorang belajar hal-hal baru dalam diri. 

2) Tanggapan Deviasi 

Deviasi atau penyimpangan merupakan tingkah laku yang 

menyimpang dari cirri-ciri karakteristik rata-rata dari rakyat 

kebanyakan.Prilaku menyimpang diartikan sebagai tingkah 

laku, perbuatan atau tanggapan seseorang terhadap ingkungan 

yang bertentangan dengan norma-norma dan hukum yang ada 

didalam masyarakat. 

3) Objektifitas 

Objektifitas dipastikan melalui struktur organisasi, pelatihan, 

dan penugasan personal dengan prtimbangan yang seksama. 

4) Luwes 

Luwes bisa juga diartikan sebagai inisiatif, dimana seorang 

yang inisiatif dapat mencoba berbagi cara untuk memecahkan 

masalah. 

5) Pola organisasi 
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Upaya pengembangan cara pengelolaan tradisional kepola 

yang lebih profesional. 

6) Efisien 

Suatu usaha yang paling tepat demi menghasilkan segala 

sesuatu yang dikehendaki. 

7) Paham 

Bahwa tiap-tiap orang mempunyai watak dan sifat khas yang 

dibentuk oleh kemauanya sendiri. 

B. Kerangka Konseptual 

1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kedisiplinan 

Febri Setiani (2015)  menyatakanada pengaruh  signifikan antara 

kepemimpinanterhadap kedisiplinan karyawan.Dengan demikian 

hubungan antara kepemimpinan dan kedisiplinan karyawan dapat 

diilustrasikan seperti gambar berikut ini: 

 

 

 

Gambar II.1 

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kedisiplinan Karyawan 

 

2. Pengaruh Pengawasan terhadap Kedisiplinan 

Edy Sutrisno(2013) mengatakan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi disiplin kerja adalah ada tidaknya pengawasan 

pimpinan.Pengawasan ini dilakukan agar para karyawan dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan peraturan yang 

Kedisiplinan 

Karyawan 

Kepemimpinan 
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telah ditetapkan. Dengan demikian hubungan antara pengawasan dan 

kedisiplinan karyawan dapat digambarakan seperti gambar berikut ini: 

 

 

 

Gambar II.2  

Pengaruh Pengawasan terhadap Kedisiplinan Karyawan 

3. Pengaruh Kepemimpinan dan Pengawasan terhadap 

Kedisiplinan 

Secara simultan variabel kepemimpin dan pengawasan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kedisiplinan kerja karyawan.Dapat dilihat 

dari gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.3  

Pengaruh Kepemimpinan dan Pengawasan terhadap kedisiplinan 

 

Dari uraian diatas dapat digambarkan paradigma penelitian sebagai 

berikut : 

Kedisiplinan 

Karyawan 
Pengawasan 

Kepemimpina

n 

Pengawasan 

Kedisiplinan 

Karyawan 
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Gambar II.4 

Pengaruh Kepemimpinan dan Pengawasan terhadap kedisiplinan 

 

C. Hipotesis 

Berdasarkan batasan dan rumusan permasalahan yang telah 

dikemukakan sebelumnnya, maka hipotesis penelitian ini adalah : 

1. Ada pengaruh kepemimpinan terhadap kedisiplinan pada PD. 

Pembangunan Kota Medan 

2. Ada pengaruh pengawasan terhadap kedisiplinan pada PD. 

Pembangunan Kota Medan 

3. Ada pengaruh kepemimpinan dan pengawasan terhadap kedisiplinan 

pada PD. Pembangunan Kota Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah pendekatan dimana untuk 

mengetahui bahwa adanya hubungan atau pengaruh diantara kedua variabel 

(variabel bebas dan variabel terikat ). 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel 

diukur, untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian 

yang menjadi definisi operasioanal adalah : 

1. Kedisiplinan (Y) adalah upaya untuk menggerakkan pegawai 

mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. 

Tabel III.1. Indikator Kedisiplinan 

NO Indikator 
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1 

2 

3 

4 

5 

Kehadiran 

Tata cara kerja 

Ketaatan pada atasan 

Kesadaran bekerja 

Tanggung jawab 

Sumber :Fauzia Agustini (2011, hal. 73) 

2. Kepemimpinan (X1) adalah kemampuan dan keterampilan seseorang 

yang menduduki jabatan pimpinan satuan kerja untuk mempengaruhi 

orang lain, terutama bawahanya,  indikator dari kepemimpinan 

adalah 

Tabel III.2. Indikator Kepemimpinan 

No Indikator 

1 

2 

3 

4 

5 

Konsisten 

Berprilakubaik 

Kebiasaan 

Tempramen 

Kepribadian 

Sumber :Danim (2012,hal.65) dan Kartini kartono(2014, hal.34) 

3. Pengawasan (X2) 

Pengawasan adalah proses pemonitoran kegiatan organisasional 

untuk mengetahui apakah kinerja aktual sesuai dengan standard dan 

tujuan organisasional yang diharapkan dan pengertian pengawasan 

tersebut. 

Tabel III.3. Indikator Pengawasan 

No Indikator 

1 

2 

3 

4 

5 

Merefleksikan sifat dari berbagai kegiatan 

Tanggapan deviasi 

Objektifitas 

Luwes 

Pola organisasi 
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6 

7 

Efisien 

Paham 

Sumber :Siagian (2012, hal. 130-134) 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PD. Pembangunan Kota 

Medan.Sedangkan waktu penelitian direncanakan bulan November 2017 

sampai dengan Maret 2018. 

 

 

 

Tabel III.4 

Skedul Penelitian 

No 

Kegiatan 

Bulan 

Nov'17 Des'18 Jan'18 Feb'18 Maret'18 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 PraRiset                                         

2 Pengajuan Judul                                         

3 Pembuatan Proposal                                         

4 Seminar Proposal                                         

5 Revisi                                         

6 Riset                                         

7 Pengumpulan Data                                         

8 Pengolahan Data                                         

9 Bimbingan Skripsi                                         

10 Pengesahan Skripsi                                         

11 Sidang Meja Hijau                                         

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2005, hal.90) populasi sebagai wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini dibatasi 
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pada karyawan tetap pada PD. Pembangunan Kota Medan berjumlah 58 

orang. 

2. Sampel 

Menurut Sudjana (2004, hal.144).sampel adalah sebagai individu 

yang dibagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 

Simple Random Sampling (penarikan sampel secara acak) dimana tiap 

responden yang memenuhi karakteristik populasi memiliki peluang yang 

sama untuk dijadikan sampel yaitu sebanyak 58 orang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 

1. Angket (Queisioner) adalah metode pengumpulan data dengan 

membuat daftar pertanyaan dalam bentuk angket yang ditujukan 

kepada para pegawai atau responden diobjek penelitian yaitu 

PD.Pembangunan Kota Medan. 

Tabel III.5.  

SkalaKueisioner 

 

PERTANYAAN BOBOT 

- SangatSetuju 

- Setuju 

- KurangSetuju 

- TidakSetuju 

- SangatTidakSetuju 

5 

4 

3 

2 

1 
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 Untuk mengukur  aliditas setiap butir pertanyaan, maka 

digunakan teknik korelasi product moment, yaitu : 

 rxy=
  ∑    

  
(∑   )(∑  )

√* ∑  
  (∑  ) +{ ∑  

  (∑  ) }
 

 

Dimana :  

n  =  Banyaknnya pasangan pengamatan 

∑   = jumlah pengamatan variabel x 

∑   = jumlah pengamatan variabel y 

(∑  )  = jumlah kuadrat pengamatan variabel x 

(∑   )  = jumlah kuadrat pengamatan variabel y 

(∑ )   = kuadrat jumlah pengamatan variabel x 

(∑ )   = kuadrat jumlah pengamatan variabel y 

∑    = jumlah hasil kali variabel x dan y 

 

Ketentuan apakah suatu butir instrument valid atau tidak adalah 

melihat nilai probabilitas koefisien korelasinnya. Menurut Imam Ghozali 

(2005,hal. 45) Uji signifikan dilakukan membandingkan nilai         

dengan          jika         lebih besar dari        dan nilai positif maka 

butir atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 

Tabel III.6 

Hasil Uji Validitas Instrumen Kepemimpinan (X1) 

 

No Butir rhitung rtabel Status 

1 0,642 0,00 < 0,05 Valid 

2 0,608 0,00 < 0,05 Valid 
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3 0,671 0,00 < 0,05 Valid 

4 0,343 0,08 < 0,05 Valid 

5 0,613 0,00 < 0,05 Valid 

6 0,646 0,00 < 0,05 Valid 

7 0,694 0,00 < 0,05 Valid 

8 0,544 0,00 < 0,05 Valid 

9 0,582 0,00 < 0,05 Valid 

 Sumber : Data Peneitian (Diolah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel III-7 

Hasil Uji Validitas Instrumen Pengawasan (X2) 

 

No Butir rhitung rtabel Status 

1 0,669 0,00 < 0,05 Valid 

2 0,715 0,00 < 0,05 Valid 

3 0,598 0,00 < 0,05 Valid 

4 0,478 0,00 < 0,05 Valid 

5 0,643 0,00 < 0,05 Valid 

6 0,680 0,00 < 0,05 Valid 

7 0,417 0,01 < 0,05 Valid 

8 0,594 0,00 < 0,05 Valid 

 Sumber : Data Penelitian (diolah) 

Tabel III.8 

Hasil Uji Validitas Instrumen Kedisiplinan Kerja Karyawan (Y) 

 

No Butir rhitung rtabel Status 

1 0,452 0,00 < 0,05 Valid 

2 0,573 0,00 < 0,05 Valid 

3 0,585 0,00 < 0,05 Valid 

4 0,320 0,14 > 0,05 Valid 

5 0,561 0,00 < 0,05 Valid 

6 0,597 0,00 < 0,05 Valid 

7 0,558 0,00 < 0,05 Valid 

8 0,619 0,00 < 0,05 Valid 

9 0,504 0,00 < 0,05 Valid 

10 0,489 0,00 < 0,05 Valid 

Sumber : Data Penelitian ( Diolah) 
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  Dari semua pertanyaan untuk masing-masing variabel yang diuji, 

ternyata semua butir pertanyaan mempunyai status valid yang berarti semua 

pernyataan/instrument bisa dilanjutkan sebagai bahan penelitian. 

  Selanjutnya butir instrument yang valid diatas diuji reliabilitasnya 

untuk mengetahui apakah seluruh butir pertanyaan dari tiap variabel sudah 

menerangkan tentang variabel yang diteliti, pengujian realibilitas dilakukan dengan 

menggunakan Cronbach Alpha. Menurut Ghozali (2005,hal.47) dikatakan reliable 

bilahasil alpha > 0,6, dengan rumus Alpha sebagaiberikut : 

   [
 

   
] [  

∑   
   

] 

 

Keterangan : 

R = Realibilitas instrument (cronbach alpha) 

K = Banyaknyabutirpertanyaan 

   ∑    = Jumlahvariansbutir   

  
  = Varians total 

 

KriteriaPengujinya : 

1. Jika nilai Cronbach Alpha ≥ 0,6maka reliabilitas cukup baik. 

2. Jika nilai Cronbach Alpha ≤ 0,6 maka reliabilitas kurang baik 

Hasilnya seperti ditunjukkan dalam tabel berikut ini : 

Tabel III.9 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1, X2, dan Y 

 

Variabel Nilai Reliabilitas Status 

Kepemimpinan (X1) 0,746 Reliabel 

Pengawasan (X2) 0,744 Reliabel 

Kedisiplinan (Y) 0,670 Reliabel 

Sumber : Data Penelitian (Diolah) 
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 Jika nilai reliabilitas semakin mendekati 1, maka instrument 

penelitian semakin baik. Nilai reliabilitas instrument di atas 

menunjukkan tingkat reliabilitas instrument penelitian sudah 

memadai karena sudah mendekati 1 (> 0,60). 

3. Interview (Wawancara) 

Interview adalah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada 

karyawan PD. Pembangunan Kota Medan yang berhubungan dengan 

penelitian ini, seperti wawancara kepada beberapa staf pegawai departemen 

SDM berkaitan dengan permasalahan yang ada diperusahaan 

PD.Pembangunan Kota Medan tersebut. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-

angka dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan 

rumus dibawah ini: 

1. Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui apakah sampel yang ditetapkan dapat menemukan 

analisis dan melihatapakah metode yang dirancang dapat dimasukkan 

kedalam serangkaian data, maka diperlukan pengujian data sebagai 

berikut:  

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada 

dua cara mendetek siapakah residual berdistribusi normal atau tidak 
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yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Analisis grafik dengan 

melihat histogram dan normal plot. Sedangkan analisis statistic 

dilakukan dengan menggunakan uji statistik. 

b.Uji Multikolinieritas 

Uji ini digunakan untuk menentukan apakah terdapat korelasi yang 

tinggi antara variabel bebas dalam model refresi linier. Uji 

multikolinieritas juga terdapat beberapa ketentuan yaitu: 

 Jika nilai variance inflasifaktor (VIF) hasil regsresi tidak 

melebihi dari 4 atau 5 maka dapat dipastikan tidak terjadi 

multikolinieritas diantara variabel independen tersebut. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, terjadi ketidaksamaan varian dari residual dan suatu 

pengamatan yang lain. Jika variabel residual dari suatu pengamatan 

kepengamatan yang lain, maka disebut homokedastisitas, dan jika 

variabel berbeda disebut heterokedastisitas. Model yang baik adalah 

tidak terjadi heterokedastisitas. 

 Dasar pengambilan keputusanya adalah jika pola tertentu, 

sepertititik-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu 

yang teratur, maka terjadi homokedastisitas. Jika tidak ada pola yang 

jelas, sertatitil-titik (poin-poin) menyebar dibawah dan diatasangka 0 

padasumbu y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

2. Regresi Linier Berganda 
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Analisis linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel bebeas terhadap variabel terikat. Persamaan regresi dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

      

 

Y=a + b1x1 + b2x2 

Azuar Juliandi (2015,hal.160) 

Dimana: 

Y = Kedisiplinankerjakaryawan 

a = Konstanta 

b1dan b2   = besarankoefisienregresidarimasing-masingvariabel 

x1 = Kepemimpinan 

x2 = Pengawasan 

 

Kriteria: 

1) Terjadinya korelasi positif apabila perubahan antara variabel 

yang satu diikuti dengan variabel lainnya dengan arah yang sama 

(berbanding huruf) 

2) Terjadinya korelasi negative apabila perubahan antara variabel 

yang satu diikuti oleh variabel lainnya dengan arah berlawanan 

(berbanding terbalik) 

3) Terjadinya korelasi nilai apabila perubahan antara variabel yang 

satu diikuti oleh variabel lainnya dengan arah yang tidak teratur 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uistatistik t digunakan untuk menguji apakah variabel (X) secara 

individu mempunyai hubungan dengan variabel (Y). Untuk 

menguji signifikan hubungan digunakan rumus uji statistik t. 



xlix 
 

Menurut Sugiyono (2010,hal.184) untuk menguji statistik t 

hitung dapat menggunakan rumus : 

    

   t= 
 √   

√    
 

Dimana: 

t = t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan 

tabel 

r  = Korelasi variabel yang ditentukan 

n  = Jumlah sampel 

Dengan ketentuan: 

H0 = H0 :rs=0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara 

variabel bebas (x) dengan variabel terikat. 

H0 : r     artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel 

bebas (x) dengan variabel terikat (y) 

b. Uji F 

Untuk menguji signifikan korelasi ganda maka dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 Fk = 
       

(    )    (     )
 

(Sugiyono, 2012, hal .257) 

 Keterangan : 

 R
2
 |: Koefisien korelasi variabel berganda faktor sosial faktor 

pribadi. 

 K : Jumlah variabel independen 

 n
 

: Jumlah anggota sampel 

 f  : F hitung yang selanjutnyadibandingkan dengan F tabel 

 Bentuk pengujianya adalah: 

 Ho:   =0, tidak ada pengaruh antara variabel x dengan variabel y 
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 Ho:  , ada pengaruh antara variabel x dengan variabel y 

4. Koefisien Determinan 

 Untuk mengetahui koefisien Determinasi (D), yaitu untuk 

mengetahui seberapa besar persentase yang dapat dijelaskan variabel 

(Juliandi dan Irfan,2013,hal.210). Dalam penelitian ini untuk 

mendapatkan penjelasan mengenai besarnya pengaruh variabel 

pelatihan dan variabel kemampuan terhadap prestasi kerja karyawan 

yang baik secara simultan maupun persial. Maka dalam hal ini rumus 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

    D = R
2
x100% 

Keterangan : 

D = Koefisien determinasi Koefisien Korelasi variabel bebas dan 

variabel terikat 

R
2
= Nilai korelasi 

100% = Persentase kontribusi 

Adapun pengujiannya sebagai berikut : 

H0:  0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

H0 :   = 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

Fhitung: Hasil perhitungan korelasi lingkungan kerja dan 

lingkungan kerja dengan kedisiplinan. 

Ftabel   : Nilai F dalam table F berdasarkann 

Kriteria pengujian : 
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a. Tolak H0 apabilaFhitung>Ftabelatau –Fhitung< -Ftabel 

b. Tolak H0 apabilaFhitung  Ftabelatau –Fhitung  -Ftabel 

1. Koefisien Determinasi (D) 

Untuk mengetahui seberapa besar persentase yang dapat 

dijelaskan variabel bebas terhadap variabel terikat : 

D  =  r
2 

x 100% (Sudjana, 2012, hal. 370) 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian maka terdapat berbagai data tentang responden 

.dalam hal ini data yang telah diperoleh disajikan selama masa penelitian yang 

berlangsung pada PD. Pembangunan Kota Medan  untuk mengetahui hubungan 

kepemimpinan dan pengawasan terhadap kedisisplinan kerja karyawan pada PD. 

Pembangunan Kota Medan penelitian ini menggunakan angket sebagai alat 

pengumpulan data/instrument yang kemudian diolah dan dianalisis. 

Dalam penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk angket 

yang terdiri dari 9 pernyataan untuk variabel X1, 8 pernyataan untuk variabel X2 dan 

10 pernyataan untuk variabel Y, dimana yang menjadi variabel X1 adalah 

kepemimpinan, yang menjadi variabel X2 adalah pengawasan, yang menjadi 

variabel Y adalah kedisiplinan kerja karyawan. Angket yang diberikan ini diberikan 
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kepada 58 responden sebagai sampel penelitian dengan menggunakan skala likert 

berbentuk tabel silang. 

Tabel IV.1 

Skala Pengukuran Likert 

PERNYATAAN BOBOT 

- Sangat Setuju 

- Setuju 

- Kurang Setuju 

- TidakSetuju 

- Sangat Tidak Setuju 

5 

4 

3 

2 

1 

 

 

Pada tabel di atas berlaku baik di dalam menghitung variabel X1 dan X2 yaitu 

variabel bebas (terdiri dari variabel  kepemimpinan , variabel pengawasan) maupun 

variabel Y yaitu variabel terikat (kedisiplinan). Dengan demikian skor angket 

dimulai dari skor 5 sampai 1. 

1. Hasil Analisis Karakteristik Responden 

Data-data yang telah diperoleh dari angket akan disajikan dalam bentuk 

kuantitatif dengan responden sebanyak 58 orang. Adapun dari ke 58 responden 

tersebut identifikasi datanya disajikan penulis sebagai berikut. 

a. Berdasarkan Usia 

 

Tabel IV-2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

usia  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-29 tahun 19 37.1 37.1 37.1 

30-39 tahun 18 24.2 24.2 61.3 

40-50 tahun 14 30.6 30.6 91.9 
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>50 tahun 7 8.1 8.1 100.0 

Total 58 100.0 100.0  

Sumber: data primer tahun 2018 (data diolah melalui kuesioner) 

 

 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar usia responden 

dalam penelitian ini yaitu berusia 20-29 tahun yaitu 19 orang (37,1%). Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa perusahaan sangat membutuhkan pegawai yang 

masih berusia produktif, hal ini disebabkan tuntutan pekerjaan yang membutuhkan 

pegawa-pegawai muda. 

 

 

b. Berdasarkan Jenis kelamin 

Tabel IV-3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

jenis kelamin  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 30 56.5 56.5 56.5 

perempuan 28 43.5 43.5 100.0 

Total 58 100.0 100.0  

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah responden laki-laki sebanyak 30 

orang (56,5%). Hal ini disebabkan karena jumlah karyawan laki-laki lebih banyak 

dibandingkan wanita 

2. Analisis Jawaban Responden 

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada karyawan pada PD. 

Pembangunan Kota Medan diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden 

tentang variabel kepemimpinan sebagai berikut: 

a. Variabel  Kepemimpinan (X1) 
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Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada karyawan padaPD. 

Pembangunan Kota Medan diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden 

tentang variabel  kepemimpinan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel IV-4 

Skor Variabel Kepemimpinan (X1) 

Alternative Jawaban 

No. 

Item 

STS TS KS S SS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 0 0,0 4 6,9 14 24,1 31 53,4 9 15,5 58 100 

2 0 0,0 5 8,6 20 34,5 27 46,6 6 10,3 58 100 

3 2 3,4 3 5,2 18 31,0 25 44,8 9 15,5 58 100 

4 1 1,7 3 5,2 28 48,3 20 34,5 6 10,3 58 100 

5 3 5,2 5 8,6 28 48,3 16 27,6 6 10,3 58 100 

6 1 1,7 4 6,9 17 29,3 28 48,3 8 13,8 58 100 

7 3 5,2 5 8,6 19 32,8 26 44,8 5 8,6 58 100 

8 3 5,2 4 6,9 22 37,9 22 37,9 7 12,1 58 100 

9 0 0,0 3 5,2 23 39,7 22 37,9 10 17,2 58 100 

(Data Penelitian Diolah 2018) 

 Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Jawaban responden tentang Pimpinan memberikan penghargaan bagi 

karyawan yang memiliki kinerja yang baik dengan mayoritas responden 

memilih setuju 31 orang dengan persentase 53,4 % dan sangat setuju 9 

orangdengan persentase 15,5%. 
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b) Jawaban responden tentang pimpinan harus mempunyai inisiatif dalam 

melaksakan tugas dan tanggung jawab dengan mayoritas responden memilih 

setuju 27 orang dengan persentase 46,6% dan sangat setuju 6 orang dengan 

persentase 10,3% 

c) Jawaban responden tentang pimpinan harus memberikan arahan atas apa 

yang akan dilakukan karyawan dengan mayoritas responden memilih setuju 

25 orang dengan persentase 44,8% dan sangat setuju sebanyak 9 orang 

dengan persentase 15,5% 

d) Jawaban responden tentang pimpinan selalu memberikan ide-ide yang bagus 

dengan mayoritas responden memilih  setuju sebanyak 20 orang dengan 

persentase 34,5% dan sangat setuju sebanyak 6 orang dengan persentase 

10,3%. 

e) Jawaban responden tentang pimpinan selalu mendorong karyawannya untuk 

berprestasi dengan mayoritas responden memilih setuju sebanyak 16 orang 

dengan persentase 27,6% dan sangat setuju sebanyak 6orang dengan 

persentase 10,3% 

f) Jawaban responden tentang pimpinan harus peduli terhadap tugas karyawan 

lain sebagai bagian dari tanggung jawabnya dengan mayoritas responden 

memilih setuju sebanyak 28 orang dengan persentase 48,3% dan sangat 

setuju sebanyak 8 orang dengan persentase 13,8% 

g) Jawaban responden tentangpemimpin memberi sanksi yang tegas apabila 

karyawan tidak melaksanakan tanggung jawabnya dengan mayoritas 

responden memilih setuju sebanyak 26 orang dengan persentase 44,8% dan 

sangat setuju sebanyak 5 orang dengan persentase 8,6% 
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h) Jawaban responden tentang pimpinan harus tegas dalam menetapkan 

peraturan dengan mayoritas responden memilih setuju sebanyak 22 orang 

dengan persentase 37,9% dan sangat setuju sebanyak 7orang dengan 

persentase 12,1% 

i) Jawaban responden tentang Pimpinan selalu mendorong karyawan untuk 

menggunakan cara-cara baru dalam menyelesaikan masalah yang timbul 

diperusahaan dengan mayoritas respondeng memilih setuju sebanyak 22 

orang dengan persentase 37,9% dan sangat setuju sebanyak 10 orang dengan 

persentase 17,2% 

 

Kesimpulan : 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan yang ada di 

PD.Pembangunan Kota Medan lebih disukai oleh seluruh para karyawan. 

b. Pengawasan (X2) 

Berdasarkan penyebaran angket kepada karyawan padaPD. Pembangunan 

Kota Medan nilai-nilai frekuensi jawaban responden tentang variabel Pengawasan 

sebagai berikut: 

Tabel IV-5 

Skor Variabel Pengawasan (X2) 

Alternative Jawaban 

No. 

Item 

STS TS KS S SS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 1 1,7 3 5,2 19 32,8 25 43,1 10 17,2 58 100 

2 2 3,4 4 6,9 25 43,1 18 31,0 9 15,5 58 100 

3 1 1,7 3 5,2 21 36,2 23 39,7 10 17,2 58 100 

4 0 0,0 3 5,2 17 29,3 27 46,6 11 19,0 58 100 

5 0 0,0 2 3,4 13 22,4 34 58,6 9 15,5 58 100 

6 2 3,4 3 5,2 23 39,7 24 41,4 6 10,3 58 100 

7 3 5,2 5 8,6 19 32,8 24 41,4 7 12,1 58 100 



lvii 
 

8 0 0,0 4 6,9 18 31,0 29 50,0 7 12,1 58 100 

(Data Penelitian Diolah 2018) 

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Jawaban responden tentang pengawasan harus dilakukan secara objektif 

(tidak memilih-milih individu) dengan mayoritas responden memilih 

setuju 25 orang dengan persentase 43,1% dan sangat setuju sebanyak 10 

orang dengan persentase 17,2% 

b) Jawaban responden tentang atasan sebaiknya memberikan teguran 

kepada karyawan jika tidak memenuhi standar kerja dengan mayoritas 

responden memilih setuju 18 orang dengan persentase 31,0% dan sangat 

setuju sebanyak 9 orang dengan persentase 15,5% 

c) Jawaban responden tentang atasan harus sering berdiskusi dengan para 

karyawan ketika menghadapi pekerjaan yang sangat sulit dengan 

mayoritas responden memilih setuju 23 orang dengan persentase 39,7%  

dan sangat setuju sebanyak 10 orang dengan persentase 17,2% 

d) Jawaban responden tentang pengawasan harus dilakukan secara rutin 

dengan mayoritas responden memilih setuju 27 orang dengan persentase 

46,6% dan sangat setuju sebanyak 11 orang dengan persentase 19,0% 

e) Jawaban responden tentang meminta izin atasan jika akan melaksanakan 

pekerjaan diluar tugas pokok dengan mayoritas responden memilih 

setuju sebanyak 34 orang dengan persentase 58,6% dan sangat setuju 

sebanyak 9 orang dengan persentase 15,5% 

f) Jawaban responden tentang pengawasan merupakan hal yang sangat 

penting sehingga pengawasan sebagai bentuk kerja sama antara 

pengawasan karyawan dengan mayoritas responden memilih 
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setujusebanyak 24 orang dengan persentase 41,4% dan sangat 

setujusebanyak 6  orang dengan persentase 10,3% 

g) Jawaban responden tentang dalam menyelesaikan pekerjaan membuat 

rencana kerja dulu dengan mayoritas responden memilih setuju sebanyak 

24 orang dengan persentase 41,4% dan sangat setuju sebanyak 7 orang 

dengan persentase 12,1% 

h) Jawaban responden tentang dalam melakukan pengawasan pimpinan 

sebaiknya melihat absen pagi dan siang dengan mayoritas responden 

memilih setujusebanyak 29 dengan persentase 50,0% dan sangat setuju 

sebanyak 7 orang dengan persentase 12,1% 

Kesimpulan : 

Dari pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa bentuk pengawasan 

yang dilakukan diperusahaan dapat diterima oleh pegawai perusahaan. 

c. Variabel Kedisiplinan kerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan penyebaran angket kepada karyawan padaPD. Pembangunan 

Kota Medannilai-nilai frekuensi jawaban responden tentang variabel Pengawasan 

sebagai berikut: 

Tabel IV-6 

Skor Variabel Kedisiplinan kerja Karyawan (Y) 

Alternative Jawaban 

No. 

Item 

STS TS KS S SS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 3 5,2 5 8,6 22 37,9 20 34,5 8 13,8 58 100 

2 2 3,4 4 6,9 10 17,2 29 50,0 13 12,4 58 100 

3 1 1,7 1 1,7 18 31,0 27 46,6 11 19,0 58 100 

4 1 1,7 2 3,4 16 27,6 26 44,8 13 22,4 58 100 

5 1 1,7 4 6,9 15 25,9 23 39,7 15 25,9 58 100 

6 0 0,0 4 6,9 9 15,5 29 50,0 15 25,9 58 100 

7 0 0,0 2 3,4 11 19,0 36 62,1 9 15,5 58 100 

8 0 0,0 5 8,6 12 20,7 26 44,8 15 25,9 58 100 

9 0 0,0 1 1,7 15 25,9 31 53,4 11 19,0 58 100 
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10 0 0,0 1 1,7 13 22,4 35 60,3 9 15,5 58 100 

(Data Penelitian Diolah 2018) 

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Jawaban responden tentang saya selalu hadir tepat waktu pada jam kerja 

dengan mayoritas responden memilih setuju sebanyak 20 orang dengan 

persentase 34,5% dan sangat setuju sebanyak 8 orang dengan persentase 

13,8% 

b) Jawaban responden tentang sebelum masuk kerja saya lakukan Finger 

Pintdengan mayoritas responden memilih setuju sebanyak 29 orang 

dengan persentase 50,0% dan sangat setuju sebanyak 13 orang dengan 

persentase 12,4% 

c) Jawaban responden tentang absensi kehadiran menurut saya sangat 

penting dalalm penegakkan disiplin kerja dengan mayoritas responden 

memilih setuju sebanyak 27 orang dengan persentase 46,6% dan sangat 

setuju sebanyak 11 orang dengan persentase 19,0% 

d) Jawaban responden tentang jadwal istirahat saya gunakan untuk 

merileksasikan diri dengan mayoritas responden memilih setuju 

sebanyak 26 orang dengan persentase 44,8% dan sangat setuju sebanyak 

13 orang dengan persentase 22,4% 

e) Jawaban responden tentangsaya melakukan tugas-tugas kerja sampai 

selesai setiap harinya dengan mayoritas responden memilih setuju 

sebanyak 23 orang dengan persentase 39,7% dan sangat setuju sebanyak 

15 orang dengan persentase 25,9% 

f) Jawaban responden tentang saya akan lembur kerja ketika atasan 

meminta saya lembur dengan mayoritas responden memilih setuju 
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sebanyak 29 orang dengan persentase 50,0% dan sangat setuju sebanyak 

15 dengan persentase 25,9% 

g) Jawaban responden tentang saya melakukan tugas-tugas dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepada saya dengan mayoritas responden 

memilih setuju sebanyak 36 orang dengan persentase 62,1% dan sangat 

setuju sebanyak 9 orang dengan persentase 15,5% 

h) Jawaban responden tentang saya menyelesaikan tugas sesuai dengan 

tanggung jawab dan peraturan dengan mayoritas responden memilih 

setuju sebanyak 26 orang dengan persentase 44,8% dan sangat setuju 

sebanyak 15 orang dengan persentase 25,9% 

i) Jawaban responden tentang peraturan yang ditetapkan menjadikan 

karyawan termotivasi dalam menyelesaiakn tugas yang diberikan 

pimpinan dengan mayoritas responden memilih setuju sebanyak 31 

orang dengan persentase 53,4% dan sangat setuju sebanyak 11 orang 

dengan persentase 19,0% 

j) Jawaban responden tentang saya akan menggantikan tugas karyawan laik 

jika karyawan tersebut tidak hadir dengan mayoritas responden memilih 

setuju sebanyak 35 orang dengan persentase 60,3% dan sangat setuju 9 

orang dengan persentase 15,5% 

Kesimpulan : 

Dari pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan yang 

dilakukan pada karyawan sudah baik.Artinya karyawan mampu disiplin 

dalam menjalani aktivitas kerja. 

3. Hasil Analisis Data 
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1. Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data 

mengikuti atau mendekati distribusi normal.Uji normalitas ini untuk menguju 

apakah distribusi data normal atau tidak, yaitu melalui pendekatan grafik. 

 
Gambar IV-1 Normalitas 

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi 

asumsi normalitas, karena data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal. 

b. Uji Multikoloneritas 

Uji multikoloneritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independent.Cara yang 

digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varian 

(Variance Inflasi Factor/VIF) tidak melebihi 4 atau 5. 
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Tabel IV-7 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Correlations 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 9.978 4.982  2.003 .050   

Kepemimpinan .265 .237 .216 1.119 .268 .366 2.731 

Pengawasan .429 .270 .307 1.587 .118 .366 2.731 

a. Dependent Variable: disiplin kerja  

 

 

Variabel kepemimpinan (X1) dan pengawasan (X2) memiliki nilai VIF 

dalam batastoleransi yang ditentukan (tidak melebihi 4 atau 5), sehingga tidak 

terjadi multikolenearitas dalam variabel independen. 

c. Uji Heterokedasitisitas 

Uji heterokedasitisitas dilakukan dengan menggunakan analisis grafik.Pada 

analisis grafik, suatu model regresi dianggap tidak mengalami heterokedasitisitas 

jika titik penyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas 

dan tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. 
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Gambar IV-2 Heterokedasitas 

Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa titik-titik menyebar secara 

acak, tidak membentuk pola yang jelas/teratur, serta tersebar baik di atas maupun 

dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y sehingga “tidak terjadi heterokedastisitas” 

pada model regresi. 

2. Korelasi Berganda 

a. Regresi Linier Berganda 

Hasil pengolahan data dengan SPSS tentang pengaruh variabel 

kepemimpinan (X1) dan pengawasan (X2) terhadap kedisiplinan kerja karyawan (Y) 

dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Berikut adalah rumus dari regresi linier berganda  

Y=a + b1x1 + b2x2 

Keterangan: 

Y  =   Kedisiplinan kerja karyawan 

a  =   Konstanta 

b1 dan b2 =  besaran koefisien regresi dari masing-masing variabel 

x1  =  Kepemimpinan 

x2  =Pengawasan 
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Tabel IV-8 

Koefisien Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.978 4.982  2.003 .050 

Kepemimpinan .265 .237 .216 1.119 .268 

Pengawasan .429 .270 .307 1.587 .118 

a. Dependent Variable: disiplin kerja  

Sumber: Data Diolah (2018) 

 

Data perhitungan dengan menggunakan program komputer SPSS (Statistical 

Pogram for Social Science) versi 19.0 didapat: 

a = 0,050 

X1 = 0,268 

X2 = 0,118 

Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan regresi linier berganda yang 

dapat diformulasikan adalah sebagai berikut: 

Y= 0,050+0,268X1+0,118X2+e 

 Model persamaan regresi linier berganda tersebut bermakna : 

a. Nilai konstanta sebesar 0,050 menunjukan bahwa jika variabel 

independen yaitu kepemimpinan (X1) dan pengawasan dalam keadaan 

constant atau tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), maka 

kedisiplinan kerja karyawan adalah sebesar 0,050. 

b. Nilai Koefisien regresi X1=  0,268 menunjukan apabila Kepemimpinan  

mengalami kenaikan sebesar 100% maka akan mengakibatkan kenaikan 

produktivitas kerja pada PD.Pembangunan Kota Medan sebesar  26,8 %. 
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Kontribusi yang diberikan kepemimpinan terhadap kedisiplinan kerja 

karyawan dilihat dari standardized coefficiens pada Tabel IV.8. 

c. Nilai koefisien regresi X2=  0,118 menunjukan apabila Pengawasan 

mengalami kenaikan sebesar 100% maka akan mengakibatkan 

meningktanya PD. Pembangunan Kota Medan sebesar 11,8%. Kontribusi 

yang diberikan pengawasan terhadap kedisiplinan kerja karyawan dilihat 

dari standardized coefficiens pada Tabel IV.8. 

 

 

 

 

3. Uji Parsial (Uji t) 

Tabel IV-9 

Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.978 4.982  2.003 .050 

Kepemimpinan .265 .237 .216 1.119 .268 

Pengawasan .429 .270 .307 1.587 .118 

a. Dependent Variable: disiplin kerja  

 

 

Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

individual mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 

(Y). 
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a. Pengaruh  Kepemimpinan terhadap kedisiplinan kerja Karyawan 

Dari tabel IV.9 diperoleh hasil thitung > t tabel atau –t hitung < - t tabel yaitu 1,119 > 

0,05 maka Ho ditolak, dimana signifikan t lebih kecil dari α = 0,05. Hal tersebut 

berarti bahwa hipotesis 2 (dua) diterima dan dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan (X1) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kedisiplinan kerja karyawan (Y) PD.Pembangunan Kota Medan. 

b. Pengaruh Pengawasan terhadap kedisiplinan kerja karyawan 

Dari tabel IV-9 diperoleh hasil t hitung > t tabel atau – thitung< - ttabel yaitu 

1,587 > 0,05, maka Ho ditolak, dimana signifikan t lebih α = 0,05. Hal tersebut 

berarti bahwa hipotesis 1 (satu) diterima dan dapat disimpulkan bahwa motivasi 

(X2) secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap kedisiplinan kerja 

karyawan pada PD.Pembangunan Kota Medan. 

4. Uji F 

  Hipotesis substansial dalam penelitian ini adalah : Kepemimpinan (X1) dan 

pengawasan (X2) berpengaruh terhadap variabel kedisiplinan (Y). Agar dapat 

dilakukan pengujian statistik, maka hipotesis substansial tersebut dikonversi 

kedalam hipotesis statistik sebagai berikut : 

Ho : 1 =              {apabila semua koefisien   adalah nol, maka 

kepemimpinan (X1) dan pengawasan (X2) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kedisiplinan (Y)}. 

Ha : Salah satu    0   {apabila salah satu koefisien   tidak nol, 

makakepemimpinan (X1) dan pengawasan (X2) 
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berpengaruh secara signifikan terhadap 

kedisiplinan (Y)}. 

 Ketentuannya, jika nilai sig pada tabel Anova <  0,05, maka Ho ditolak, 

namun bila nilai sig > 0,05, maka Ho diterima. Data yang diperlukan untuk menguji 

hipotesis diatas adalah sebagai berikut : 

Tabel IV-10 

Hasil Uji F 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 469.657 2 234.828 9.006 .000
a
 

Residual 1434.067 55 26.074   

Total 1903.724 57    

a. Predictors: (Constant), pengawasan, kepemimpinan 

b. Dependent Variable: disiplin kerja  

 

 Dari tabel di atas di peroleh adalah nilai Fhitung  sebesar 9,006 dengan Ftabel , 

menunjukan hipotesis 3 (tiga) diterima, berarti kepemimpinan (X1) dan pengawasan 

(X2) berpengaruh secara signifikan terhadap kedsiplinan (Y). 

5. Koefisien Determinan 

 Selanjutnya dengan melihat R-Square akan dapat dilihat bagaimana 

sebenarnya nilai kontribusi kedua variabel bebas terhadap variabel terikat : 

Tabel IV-11 

Hasil Uji Determinasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .497
a
 .247 .219 5.10627 

a. Predictors: (Constant), pengawasan, kepemimpinan 
b. Dependent Variable: disiplin kerja  

Sumber: Data Diolah Dengan SPSS (2018) 

 Melalui tabel diatas terlihat bahwa nilai R adalah 0,497 dan R-Square adalah 

0,247 atau 24,7%. Dari nilai R-Square dapat diketahui bahwa secara bersama 
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kepemimpinan dan pengawasan memiliki pengaruh sebesar 24,7%. Sisanya 75,3% 

dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

C. Pembahasan 

  Dari hasil pengujian atas terlihat bahwa semua variable bebas 

(kepemimpinan dan pengawasan) memiliki koefisien bi yang positif, berarti 

seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh yang searah terhadap variabel Y 

(kedisiplinan). Lebih rinci hasil analisis dan pengujian tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1.PengaruhKepemimpinan Terhadap Kedisiplinan Kerja Karyawan 

Dari hasil penelitian dapat diketahui adanya pengaruh positif variabel X1 

(kepemimpinan), terhadap variabel Y (kedisiplinan) yang ditunjukkan oleh 

hasil thitung > ttabel atau –thitung< -ttabel yaitu 1,119 > 0,05. Dengan pengaruh 

seperti ini terkandung arti bahwa makin tinggi/baik X1 (kepemimpinan) maka 

akan baik variabel Y (kedisiplinan). Kemudian diperoleh pula bahwa 

kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan. 

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan Dewita Suryati 

(2015) dengan judul pengaruh kepemimpinan dan pengawasan terhadap Disiplin 

kerja Security menyatakan bahwa kepemimpinan dan pengawasan secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap Kedisiplinan kerja karyawan. 

2. Pengaruh Pengawasan Terhadap Disiplin Karyawan 

Dari hasil penelitian dapat diketahui adanya pengaruh positif variabel X2 

(Pengawasan) terhadap Y (Kedisiplinan) yang ditujukan oleh hasil t hitung>t tabel atau 

–thitung< -ttabel yaitu 1,587 > 0,05. Dengan pengaruh seperti itu terkandung arti bahwa 

makin tinggi/baik variabel X2 (pengawasan) maka akan tinggi/baik variabel Y 
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(kedisiplinan). Selain itu terlihat pula bahwa pengawasan berpengaruh signifikan 

terhadap kedisiplinan. 

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan Febri Setiyani 

(2015) dengan judul pengaruh kepemimpinan dan pengawasan terhadap disiplin 

kerja Security  menyatakan bahwa pengwasan secara parsial memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kedisiplinan kerja.  

3. Pengaruh Kepemimpinan DanPengawasan Terhadap Kedisiplinan Kerja 

Karyawan 

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai Fhitung pada tabel diatas adalah 

9,006 dengan Ftabel 3,17 sig 0,000< α0,05 menunjukan hipotesis 3 (tiga) diterima, 

berarti kepemimpinan (X1) dan pengawasan(X2) berpengaruh secara signifikan 

terhadap kedisiplinan (Y) pada taraf α0,05. 

 Pada penelitian ini ketiga hipotesis diterima, yakni kepemimpinan dan 

pengawasan berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan kerja karyawan pada 

PD.Pembangunan Kota Medan dan pengaruh tersebut adalah signifikan pada taraf 

α0,05.  Pengaruh yang signifikan mengandung makna bahwa hasil penelitian ini yang 

dikatakan positif dan berpengaruh sebesar 24,7% merupakan gambaran umum dari 

seluruh karyawan yang bekerja pada PD.Pembangunan Kota Medan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, maka kesimpulan dari 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan dan Pengawasan Terhadap 

Kedisiplinan Kerja Karyawan Pada PD. Pembangunan Kota Medan adalah sebagai 

berikut: 

1. Adanya pengaruh signifikan variabel X1 (kepemimpinan) terhadap variabel 

Y (Kedisiplinan). Dengan pengaruh seperti itu terkandung arti bahwa 

makin baik kepemimpinan seseorang maka akan baik pula kedisiplinan 

para karyawan. 

2. Ada pengaruh signifikan variabel X2 (Pengawasan) terhadap variable Y 

(Kedisiplinan). Dengan pengaruh seperti itu terkandung arti bahwa makin 

baik pengawasan yang diterapkan maka akan baik pula kedisiplinan para 

karyawan. 
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3. Nilai koefisien determinan yang diperoleh (R-Square) adalah 0,247 atau 

24,7%. Atau secara praktis dapat dikatakan bahwa kontribusi kepimpinan 

(X1) dan pengawasan (X2) terhadap kedisiplinan (Y) adalah 24,7%. 

Sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti, contohnya 

kompensasi, lingkungan kerja, dan faktor lain.  

 

 

 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas karena ada pengaruh positif antara gaya 

kepemimpinan dan pengawasan terhadap kedisiplinan karyawan pada PD. 

Pembangunan Kota Medan maka saran yang di berikan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi PD. Pembangunan Kota Medan hendaknya hasil penelitian ini 

dijadikan pertimbangan untuk memperbaiki model kepemimpinan 

karena akan berpengaruh terhadap pembentukan kedisiplinan kerja 

yang lebih baik pula bagi karyawan.  

2. Hendaknya PD. Pembangunan Kota Medan untuk meningkatkan 

pengawasan terhadap aktivitas karyawanya. Karena berdasarkan 

penelitian menunjukan adanya kurang efektifnya pengawasan yang 

dilakukan, yang berakibat kepada kedisiplinan karyawan. 
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